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ABSTRAK 

Aufha Diny Putri : Pembuatan Bahan Ajar Fisika Terintegrasi Nilai 

Kecerdasan Emosional Materi Gerak Parabola dan 

Gerak Melingkar untukMeningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Kelas X SMA 

 

Pembelajaran fisika menurut kurikulum 2013 menuntut peserta didik 

mampu meningkatkan dan menyeimbangkan kemampuan soft skill dan hard skill 

berupa sikap, pengetahuan dan keterampilan. Kurikulum 2013 lebih menekankan 

pada pendidikan karakter. Faktanya, buku sumber yang digunakan peserta didik di 

sekolah lebih menekankan pada kompetensi pengetahuan dan keterampilan. Solusi 

dari masalah ini yaitu membuat bahan ajar fisika terintegrasi nilai kecerdasan 

emosional. Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan bahan ajar fisika 

terintegrasi nilai kecerdasan emosional pada materi gerak parabola dan gerak 

melingkar yang valid, praktis dan efektif.  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan pengembangan 

(R&D). Prosedur penelitian ini dilakukan dengan menggunakan enam langkah 

yaitu potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, 

revisi desain dan ujicoba produk. Objek penelitian ini adalah bahan ajar 

terintegrasi nilai kecerdasan emosional. Instrumen pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah lembar uji validitas, lembar uji 

praktikalitas, lembar test hasil belajar dan lembar penilaian sikap. Teknik analasis 

data yang digunakan adalah konversi skor ke nilai, teknik analisis statistik 

deskriptif dan uji perbandingan berkorelasi. 

Berdasarkan analisis data dapat dikemukakan tiga hasil dari penelitian ini. 

Pertama, validitas bahan ajar terintegrasi nilai kecerdasan emosional berada dalam 

kategori sangat tinggi dengan nilai rata-rata 85,83. Kedua, penggunaan bahan ajar 

terintegrasi nilai kecerdasan emosional adalah praktis menurut guru dan peserta 

didik dengan nilai rata-rata masing- masing 88,1 dan 82. kedua nilai rata-rata 

dapat dikelompokkan kedalam kategori sangat tinggi. Ketiga, penggunaan bahan 

ajar terintegrasi nilai kecerdasan emosional pada materi gerak parabola dan gerak 

melingkar adalah efektif dalam pendekatan saintifik untuk meningkatkan 

kompetensi pengetahuan dan kompetensi sikap peserta didik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kecerdasan penting dimiliki pada abad ke-21 ini. Kecerdasan merupakan 

kemampuan berpikir seseorang. Kecerdasan dapat membantu seseorang untuk 

mengarahkan tindakan yang ingin dilakukan dan menyelesaikan masalah yang 

terjadi dalam kehidupan. Kecerdasan yang dimiliki dapat membantu seseorang 

untuk bertahan hidup dengan berbagai persoalan yang dihadapi di dunia ini. 

Kecerdasan juga penting dimiliki dalam dunia pendidikan untuk membentuk 

karakter peserta didik. 

Pendidikan penting untuk mencerdaskan peserta didik. Pendidikan 

merupakan sebuah proses yang dilalui seseorang dengan cara-cara tertentu dalam 

memperoleh pengetahuan, pemahaman dan tingkah laku sesuai kodratnya.  

Pendidikan merupakan peran penting untuk kemajuan bangsa dan negara. 

Pendidikan di Indonesia diterapkan berdasarkan tujuan pendidikan nasional. 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 menyatakan tujuan pendidikan nasional yaitu 

untuk mengembangkan potensi peserta didik menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Upaya untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan tidak terlepas dari mutu pendidikan.  

Pemerintah telah berupaya meningkatkan mutu pendidikan. Upaya 

pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan diantaranya; pembenahan 

sarana dan prasarana (laboratorium, perpustakaan, dan lain sebagainya), program 
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sertifikasi guru dan merevisi kurikulum yang mulai tahun 1994 menjadi 

kurikulum 2004 atau Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), lalu KBK direvisi 

menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), dari KTSP direvisi 

menjadi kurikulum 2013.  

Kurikulum 2013 berupaya untuk memadukan antara kompetensi sikap, 

pengetahuan dan keterampilan. Kurikulum 2013 lebih menekankan pada 

pendidikan karakter. Pendidikan karakter mengarah pada pembentukan akhlak 

mulia dan budi pekerti peserta didik. Implementasi kurikulum 2013 yang 

mengarah pada pendidikan karakter diharapkan peserta didik dapat meningkakan 

pengetahuan dan mewujudkan niai-nilai karakter dan akhlak mulia dalam sikap 

dan perilaku sehari-hari. Jadi, kurikulum 2013 diharapkan dapat membentuk 

karakter dan kompetensi peserta didik secara utuh.  

Kompetensi yang terdapat dalam kurikulum 2013 yaitu kompetensi inti 

dan kompetensi dasar. Kompetensi inti yang ditetapkan dalam kurikulum 2013 

yaitu kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan. 

Komperensi inti dalam kurikulum 2013 dibentuk pada peserta didik melalui 

pembelajaran dari kompetensi dasar. Kompetensi dasar merupakan materi 

pembelajaran yang harus dicapai peserta didik pada suatu mata pelajaran, 

sebagaimana yang termaktub dalam Permendikbud nomor 24 tahun 2016.  

Kompetensi yang terdapat pada kurikulum 2013 telah dijelaskan pada 

berbagai buku psikologi dan dinamakan dengan kecerdasan.Salah satu dari 

kecerdasan yang ada adalah kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional 

merupakan kemampuan seseorang untuk mengendalikan emosinya dengan tepat 
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sesuai dengan situasi yang dihadapi. Kecerdasan emosional penting dimiliki 

seseorang. Kecerdasan emosional pada diri seseorang dapat dikembangkan 

dengan kemauan, kesungguhan dan pelatihan. Menurut Goleman (1999 : 44) 

Setinggi-tingginya kecerdasan intelektual (IQ) hanya menyumbang 20 persen 

untuk penentukan sukses hidup, 80 persen didapatkan oleh kekuatan-kekuatan 

lain, salah satunya kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional dapat 

dikembangkan melalui pembelajaran. 

Peserta didik di dalam proses pembelajaran tidak hanya terpaku pada 

penguasaan ilmu pengetahuan dari mata pelajaran. Aspek keterampilan dan sikap 

juga harus dikuasai oleh peserta didik. Pada aspek sikap inilah peserta didik 

diharapkan mampu menanamkan motivasi untuk dirinya sendiri menjadi pribadi 

yang mulia berdasarkan ilmu pengetahuan yang dipelajarinya dalam proses 

pembelajaran. Sikap adalah hasil dari pengetahuan yang didapat oleh peserta didik 

itu sendiri. Sikap mencerminkan pemahaman peserta didik sendiri terhadap 

pengetahuan yang didapatnya. Kompetensi sikap dari pembelajaran tidak dapat 

dipisahkan dari kompetensi lain seperti pengetahuan dan keterampilan. Melalui 

kompetensi sikap akan tercipta peserta didik menjadi pribadi yang mulia yang 

menjadi bagian dari keadaan emosional perserta didik sendiri. Karena itu, 

pencapaian kompetensi pengetahuan dalam pembelajaran diharapkan mampu 

membangun kompetensi sikap peserta didik. Salah satu mata pelajaran yang 

diajarkan dalam proses pembelajaran di SMA adalah fisika. 

Fisika merupakan ilmu yang pengaplikasiannya bisa dilihat dalam 

kehidupan sehari-hari. Peserta didik dapat mengembangkan kecerdasan emosional 
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dari materi yang terdapat dalam pelajaran fisika. Peserta didik mengetahui bahwa 

gerak melingkar merupakan gerakan suatu benda dalam lintasan melingkar. Salah 

satu contoh benda yang bergerak melingkar seperti balap sepeda yang melewati 

lintasan melingkar. Ternyata, dalam materi percepatan sentripetal peserta didik 

sudah mengetahui bahwasanya ketika sepeda melaju dengan kelajuan yang tinggi 

maka sepeda akan keluar dari jalur yang dilewati, karena kelajuan sepeda 

melebihi kelajuan maksimum. Pengetahuan peserta didik ini dapat membangun 

kecerdasan emosional dimana akan tumbuh sikap hati-hati peserta didik. Peserta 

didik saat menonton pertunjukan balap sepeda dalam lintasan melingkar akan 

berusaha menonton tidak dekat dengan pinggir lintasan. Apabila ada kecelakaan 

maka sepeda akan terlempar dan dapat mengenai penonton yang dipinggir 

lintasan. Sikap hati-hati tersebut dapat muncul dari pengetahuan fisika peserta 

didik melalui penerapan kurikulum 2013 pada pembelajaran fisika di sekolah. 

Bahan ajar penting untuk mendukung pembelajaran. Bahan ajar 

merupakan salah satu sumber belajar yang berpengaruh terhadap hasil belajar 

peserta didik. Penggunaan bahan ajar dapat membantu guru lebih mudah dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran dan membantu peserta didik dalam belajar.  

Penggunaan ahan ajar dalam proses pembelajaran diharapkan dapat membantu 

tercapainya kompetensi secara utuh.  

Kondisi nyata di sekolah belum sesuai dengan kondisi ideal. Ada tiga studi 

pendahuluan yang pelah dilakukan. Kondisi nyata pertama dilihat dari penerapan 

nilai kecerdasan emosional dalam pembelajaran fisika. Instrumen yang digunakan 

adalah lembar observasi terhadap proses pembelajaran. Hasilnya menunjukkan 
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bahwa penerapan nilai kecerdasan emosional berdasarkan konsep-konsep fisika 

dalam proses pembelajaran bernilai 30. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan 

nilai-nilai emosional berdasarkan konsep-konsep fisika dalam proses 

pembelajaran dalam kategori rendah. Hal ini disebabkan karena sumber belajar 

yang membantu guru mengaitkan nilai-nilai kecerdasan emosional berdasarkan 

konsep-konsep fisika yang digunakan dalam proses pembelajaran masih kurang. 

Kondisi nyata kedua dilihat dari buku sumber fisika kelas X. Peneliti 

melakukan analisis pada empat buku sumber fisika yang digunakan di sekolah. 

Instrumen yang dingunakan adalah lembar penilaian terhadap buku sumber 

peserta didik. Hasil analisis buku didapatkan bahwa konten kecerdasan emosianal 

yang terdapat dalam buku sumber fisika memiliki nilai rata-rata 32,5. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa buku sumber fisika dengan nilai kecerdasan 

emosional memiliki nilai rata-rata yang rendah. Sementara untuk kompetensi 

pengetahuan dan keterampilan yang terdapat dalam buku sumber fisika yang 

digunakan di sekolah memiliki nilai rata-rata lebih tinggi dengan rata-rata masing-

masing 98,75 dan 81,25. Berarti buku sumber yang digunakan di sekolah lebih 

menekankan kompetensi pengetahuan dan keterampilan, namun konten 

kecerdasan emosional pada buku hanya berupa himbauan atau ajakan dan belum 

dikaitkan dengan konsep-konsep fisika. Maka, perlu dilakukan pembuatan bahan 

ajar terintegrasi nilai kecerdasan emosional. 

Kondisi nyata ketiga dilihat dari nilai mid semester ganjil kelas X SMA 

tahun ajaran 2017/2018. Nilai rata-rata mid semester ganjil untuk tiga kelas adalah 



 

 

 

 

6 

61,42. Hasil nilai rata-rata ujian mid semester ganjil tersebut menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata pengetahuan peserta didik berada dalam kategori rendah. 

Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan pengembangan buku ajar 

bermuatan nilai–nilai kecerdasan komprehensif. Pada penelitian Zulhendri Kamus 

(2015) dilakukan pengembangkan bahan ajar yang bermuatan nilai kecerdasan 

komprehensif untuk siswa kelas X SMA. Hasil penelitian ini adalah validitas buku 

ajar bermuatan kecerdasan komprehensif berniai 88.53 sehingga berada dalam 

kategori sangat valid. Selain itu pada penelitian Asrizal dan Kamus (2016) telah 

dilakukan implementasi buku ajar bermuatan nilai-nilai kecerdasan komprehensif 

pada pembelajaran fisika kelas X SMA. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat 

peningkatan terhadap pencapaian kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan peserta didik. Namun pada penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya, konten nilai kecerdasan hanya dilakukan untuk materi tertentu. Oleh 

karena itu perlu ditambahkan konten kecerdasan pada materi yang lain. sehingga 

dilakukan pembuatan terhadap salah satu konten kecerdasan yatitu kecerdasan 

emosional. Konten kecerdasan yang ditambahkan dalam materi fisika pada bahan 

ajar diharapkan dapat meningkatkan kompetensi peserta didik secara utuh. 

Berdasarkan uraian, peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai 

pembuatan bahan ajar dengan nilai kecerdasan komprehensif, khususya pada nilai 

kecerdasan emosional pada materi fisika sebagai bahan ajar bagi peserta didik. 

Pembuatan bahan ajar terintegrasi nilai kecerdasan emosional ini diharapkan dapat 

meningkatkan kompetensi peserta didik sesuai dengan kurikulum 2013. Oleh 

karena itu, peneliti melakukan penelitian tentang “Pembuatan Bahan Ajar Fisika 
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Terintegrasi Nilai Kecerdasan Emosional Materi Gerak Parabola dan Gerak 

Melingkar untukMeningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Buku sumber fisika yang digunakan dalam pembelajaran di sekolah belum 

memuat seluruh kompetensi yang terdapat dalam kurikulum 2013. Buku teks 

fisika yang digunakan di sekolah dominan memuat kompetensi pengetahuan 

dan keterampilan. 

2. Penerapan nilai-nilai kecerdasan emosional berdasarkan konsep-konsep fisika 

dalam proses pembelajaran masih rendah. 

3. Hasil belajar peserta didik yang tergolong rendah memperlihatkan bahwa 

kompetensi pengetahuan peserta didik pada pembelajaran fisika perlu 

ditingkatkan lagi. 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah perlu dilakukan agar penelitian lebih terarah dan 

terfokus. Adapun batasan masalah pada penelitian ini yaitu : 

1. Lima indikator kecerdasan emosional yang dimuat dalam bahan ajar 

terintegrasi nilai kecerdasan emosional yaitu kesadaran diri, pengaturan diri, 

motivasi, empati dan keterampilan sosial.  

2. Bahan ajar terintegrasi nilai kecerdasan emosional diterapkan dengan 

pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran. 
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3. Hasil belajar yang diamati dalam proses pembelajaran yaitu aspek 

pengetahuan melaluli tes hasil belajar dan sikap melalui penilaian diri. 

D. Perumusan Masalah 

Bardasarkan latar belakang yang teah diuraikan dapat diajukan perumusan 

masalah. Perumusan masalah penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana validitas bahanajarfisika terintegrasinilai kecerdasan emosional 

materigerak parabola dan gerak melingkar untuk meningkatkan hasil 

belajarsiswakelas X SMA. 

2. Bagaimana praktikalitas penggunaan bahanajarfisika terintegrasinilai 

kecerdasan emosional materigerak parabola dan gerak melingkar untuk 

meningkatkan hasil belajarsiswakelas X SMA. 

3. Bagaimana efektivitas penggunaan bahanajarfisika terintegrasi nilai 

kecerdasan emosional materi gerak parabola dan gerak melingkar untuk 

meningkatkan hasil belajarsiswakelas X SMA. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan dapat diajukan 

tujuan penelitian.  Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menentukan validitas bahanajarfisika terintegrasinilai kecerdasan emosional 

materigerak parabola dan gerak melingkar untukmeningkatkan hasil 

belajarsiswakelas X SMA. 
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2. Menentukan praktikalitas penggunaan bahanajarfisika terintegrasinilai 

kecerdasan emosional materigerak parabola dan gerak melingkar 

untukmeningkatkan hasil belajarsiswakelas X SMA. 

3. Mengetahui efektivitas penggunaan bahanajarfisika terintegrasi nilai 

kecerdasan emosional materi gerak parabola dan gerak melingkar 

untukmeningkatkan hasil belajarsiswakelas X SMA. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini dihapapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak. 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi : 

1. Peserta  didik, sebagai sumber belajar dalam pembelajaran fisika. 

2. Guru fisika SMA, sebagai perangkat pempelajaran yang digunakan dalam 

pembelajaran Fisika di kelas X SMA . 

3. Peneiti, sebagai modal dasar untuk mengembangkan diri dalam bidang 

penelitian, menambah pengetahuan dan pengalaman sebagai calon pendidik, 

mengembangkan kemampuan dalam menciptakan perangkat pembelajaran 

untuk pembelajaran Fisika di kelas X SMA.  

4. Peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi untuk penelitian lebih lanjut.


